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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dimiliki oleh setiap manusia (peserta didik) untuk 

dapat membuat manusia (peserta didik) itu mengerti, paham, dan lebih dewasa serta lebih kritis 
dalam berfikir.Menurut Slameto (2010), “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.Adapun menurut 
Jihat dan Haris (2012), “Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamendal dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan.” Hal ini berarti keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan.  

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui 
proses pembelajaran dan atau cara lain yang dikenal oleh masyarakat. Sebagai pengajar atau 
pendidik, guru merupakan faktor penentuan keberhasilan setiap upaya pendidikan.Faktor lain yang 
menunjang berhasilnya proses belajar yaitu sarana dan prasarana yang ada disekolah yang dapat 
memudahkan para peserta didik untuk lebih baik lagi belajar. Dalam sebuah sekolah pasti 
memerlukan sarana dan prasarana untuk melangsungkan proses belajar mengajar. Hal ini 
merupakan faktor penting yang harus diperhatikan karena mempengaruhi kelangsungan proses 
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belajar mengajar disekolah tersebut. Oleh karena itu, sarana belajar ini harus dimanfaatkan 
peserta didik dengan baik agar hasil belajar yang mereka dapatkan bisa memuaskan. 

Prasarana pendidikan merupakan semua komponen yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses belajar mengajar disekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat khairani (2013) 
dalam siti ambarwati (2014) yang menyatakan “sarana belajar merupakan media mutlak yang 
dapat mendukung minat belajar, kekurangan ataupun ketiadaan sarana belajar secara langsung 
telah menciptakan kondisi anak untuk malas belajar”.Dapat disimpulkan jika saran prasarana 
kurang memadai membuat kurang adanya motivasi peserta didik dalam belajar. 

Sarana belajar tersebut dapat dibedakan menjadi dua yaitu sarana utama dan sarana 
pendukung. Untuk sarana utama semuanya dipenuhi langsung oleh peserta didik sedangkan untuk 
sarana pendukung disiapkan langsung oleh sekolah sebagai tambahan media pembelajaran untuk 
guru dan peserta didik seperti proyektor, perpustakaan dan sebagainya yang dapat membantu 
siswa untuk belajar. Sarana belajar sangat diperlukan untuk menunjang proses belajar mengajar, 
agar siswa lebih berminat dan mudah menerima penjelasan dari guru. Apabila sarana dan prasana 
yang disediakan kurang, maka dapat mempengaruhi minat siswa untuk mengikuti proses belajar 
mengajar. Jika siswa memiliki minat dalam mengikuti proses belajar mengajar maka dapat 
meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar mereka. 

Dalam dunia pendidikan sarana dan prasarana sangat penting karena sebagai alat penggerak 
suatu pendidikan. Sarana dan prasarana pendidikan dapat berguna untuk menunjang 
penyelenggaraan proses belajar mengajar, baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
suatu lembaga dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Prasarana yang belum lengkap akan 
menghambat proses belajar. Jika sekolah menyediakan segala kebuituhan belajar yang diperlukan 
maka siswa dapat belajar dengan baik. Kesulitan belajar yang dialami peserta didik dapat 
diminalisir dengan terpenuhnya saran prasarana dan motivasi belajar yang tinggi. Kelancaran 
proses belajar peserta didik akan berdampak pada peningkatan prestasi belajar peserta didik jika 
tingkat kesulitan belajar rendah 

. Kriteria minimum untuk sarana menurut Permendiknas No.24 tahun 2007 adalah terdiri dari 
perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, teknologi 
informasi, dan komunikasi, serta perlengkapan lain yang wajib dimiliki oleh sekolah. Sedangkan 
Kriteria minimum untuk prasarana belajar menurut Permendiknas No.24 tahun 2007 yaitu terdiri 
dari lahan, bangunan, ruang – ruang, dan instalasi daya dan jasa yang wajib dimiliki oleh setiap 
sekolah. 

Motivasi berasal dari kata motif yaitu kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat. Motivasi adalah daya penggerak dalam diri 
seseorng untuk melakukan aktivitas tertentu, demi mencapai tujuan tertentu dikemukakan okeh 
Winkel(Uno 2009). Belajar adalah perubahan tingka laku secara relatif permanen dan secara 
potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Belajar adalah suatu proses atau interaksi yang dilakukan seseorang dalam 
memperoleh sesuatu yang baru dalam be ntuk perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman 
itu sendiri(belajar)dikemukkan oleh Good dan Brophy, (Uno 2009). Motivasi timbul karena adanya 
faktor intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan krbutuhan belajar, harapan 
dancita-cita 

Tujuan penelitian ini mengetahuai pengaruh keterbatasan sarana prasarana terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SDN Gembira Nangahale faktor entrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar mengajar yang menarik.  
 
II.  METODE 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian kualitatif.Oleh karena itu, informasi yang muncul bukan 
berwujud angka melainkan dalam wujud deskripsi kata (Anggito & Johan Setiawan, 2018). Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas VI SDN Gembira Nangahale.Teknik pengumpulan data 
melalui wawancar dan  observasi. Teknik wawancara dengan metode pengumpulan data dengan 
menanyakan langsung atau tidak langsung kepada responden. Dalam menganalisis data dimulai 
dari pengumpulan data yang berkaitan dengan sarana prasarana SDN Nangahale dan memilih 
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data yang diperlukan. data disajikan dalambentuk kalimat deskriptif. Terakhir peneliti menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang dianalisis  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sarana Prasarana SDN Gembira Nangahale 
 Berdasarkan hasil observasi SDN Gembira Nangahale terletak di Desa Nangahale, 

kecamatan Talibura. SDN Gembira mempunyai fasilitas sarana prasana yang sangat terbatas. 
SDN Gembira mempunyai prasaran yang terdiri dari ruang kepala sekolah, ruang guru, ruangan 
kelas, perpusatakan, dan lapangan olahraga. Sedangkan sarana terdiri dari buku cetak, dan 
beberapa komputer.Sarana prasarana SDN Nangahale ada yang berbasis pembelajaran reguler 
dan pembelajaran jarak jauh yang disamakan dengan pengajaran dan jadwal belajar yang telah 
ditentukan oleh pegawai pengajaran sekolah. Pembelajaran reguler adalah pembelajaran yang 
dilaksanakan secara langsung, terjadi pertemuan antara guru dan siswa dalam satu 
tempat.Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan pembelajaran yang pelaksanaannya via online 
(Tidak adanya pertemuan antara guru dan siswa secara langsung). Dalam pelaksanaanya 
pembelajaran online membutuhkan perangkat yang dapat medukung dalam pembelajaran. 
Biasanya memanfaatkan kecanggihan teknologi (Ahsani & Mulyani, 2020). 

 Sarana prasarana pendidikan meliputi semua kegiatanpengadaan dan penggunaan 
peralatan danperlengkapan baikdigunakan langsung ataupun tidak langsung dalam 
mencapaitujuan pendidikan (Indrawan, 2015).E. Mulyasa mengatakan sarana pendidikan dapat 
digunakan secara langsung dalam pendidikan, khususnya dalam pembelajaran, baik sarana yang 
diam atau bergerak seperti: kelas seisinya, gedungdan media pembelajaran. Sehingga 
pembelajaran menjadiefektif, tanpa hambatan, teratur, dan efisien. Sedangkan prasarana ialah alat 
yang tidak secara langsung digunakan dalam pencapaian tujuan pendidikan tetapi mendukung 
jalannya pendidikan. Seperti: bangunan sekolah, lapangan, lokasi/tempat, dan sebagainya (Pai, 
2016).  

 Berdasarkan hasil wawancara kepada salah satu peserta didik SDN Nangahale bahwa 
dalam proses pembelajaran berlangsung media pembelajaran hanya berpatok pada buku cetak. 
Sehingga mempengaruhi motivasi belajar siswa peserta didik karena peserta didik merasa bosan 
dan jenuh. Menurut permendiknas No.24/2007 sarana lebih mengarah pada penyelenggaraan 
pembelajaran seperti adanya sumber pembelajaran, media pembelajaran dan fasilitas lainnya 
yang dapat mendukung dalam proses pembelajaran. 

Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas adalah sarana prasarana termasuk bagian 
dariproses pembelajaran yang menunjang kemampuan setiap peserta didik di setiapsatuan 
pendidikan formal atau nonformal. Saranapendidikan merupakan keseluruhanperlengkapan atau 
barang yang dapat dipindahkan atau tidak dan digunakan secara langsungselama kegiatan 
pembelajaran. Prasarana merupakan keseluruhan alat pendidikan yang tidak digunakan secara 
langsung. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan meningkatkan mutu pendidikan 
dibutuhkan adanya sarana prasarana yang memadai (Kartika, Husni, & Millah, 2019). 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi motivasi Belajar Siswa  
Setiap peserta didik SDN Gembira Nangahale memiliki ciri khas masing-masing, sehingga 

tingkat pencapaiannya berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan dua faktor berupafaktor 
internal dan eksternal. Faktor internal dipengaruhidari dalam diri sendiriberupa faktor psikologis 
(kecerdasan, minat, bakat serta motivasi). Faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan(berasal 
dari luar diri sendiri)termasuk keluarga dan sekolah.Semua faktor tersebut saling 
mempengaruhibanyaknya pengaruh terhadap prestasi akademik siswa dan membantu mereka 
mencapai prestasi terbaik (Rosyid, Mansyur, IP, & Abdullah, 2019) 

Faktor Internal 
Kecerdasan atau Intelegensi 
Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan normal atau di atasnya, maka siswa akan 

menuju tingkat prestasi yang besar. Peluang keberhasilan siswa semakin besar jika memiliki 
kemampuan belajar yang tinggi . Tabrani Rusyan mengatakan siswa yang memiliki kecerdasan 
tinggi diharapkan mencapai level prestasi yang tinggi. Kecerdasan menjadi peran yang penting 
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dalam keberhasilan pembelajaran. Melalui kecerdasan yang tinggi, seseorang akan sukses dalam 
belajar (Muhamad Arif Rahman Hakim, 2015) 

Bakat 
Bakat para peserta didikSDN Gembira Nangahale tergolong bermacam-macam, ada yang 

berbakat dalam menggambar, melukis, menjadi model dan lainnya. Bakat merupakan kemampuan 
dalam belajar. Bakat diartikan sebagai kemampuan potensial seseorang untuk memperoleh 
kesuksesan di masa depan. Sehinggasetiap individu mempunyaitalenta danpotensi untuk 
menggapaiprestasi hingga tahapkemampuannya. Bakatmerupakan kemampuan yang bisa 
menjadi ketrampilan nyata apabila mendapatkan kesempatan dalam berkembang. 

Motivasi 
Setiap siswa di Sekolah Dasar SIDH memiliki motivasi tersendiri agar tetap mempertahankan 

prestasi belajarnya. Motivasinya datang dari dirinya sendiri apakah ia semangat meraih masa 
depannya atau tidak, ada nasehat-nasehat yang diberikan oleh orang tuanya kepada anaknya 
sehingga anak tersebut lebih semangat sekolah/belajar daripada lebih banyak bermain. Guru 
selalu menstimulasi siswa untuk memiliki cita-cita di masa depan dan siswa lebih fokus dengan 
cita-citanya. Motivasi disebut juga sebagai penggerak. Seseorang dapat dikatakan berhasil dalam 
pendidikan dan pengajaran, apabila dalam dirinya memiliki penggerak untuk belajar. Motivasi 
pembelajaran tergolong faktor utama bagi siswa SD SIDH, karena dapat mendorong siswa untuk 
melakukan belajar. Peran motivasi dalam pembelajaran sangat strategis. Karena setiap orang 
memerlukan motivasi untuk memberikan pengaruh yang positif dalam pembelajaran. (Herawati & 
Widiastuti, 2016) 

Faktor Eksternal 
Lingkungan Keluarga 
Guru dan orng tua harus selalu bekerja sama untukmendidik peserta didik dalam belajar. Orang 

tua merupakan orng  pertama mendidik anak sebelum masuk ke sekolah. Kerja sama antara guru 
dan orang tua mampu meningkatkan mhasil belajar prserta didik. Orang tua harsu mempunya 
strayegi tersendiri supaya bisa mendidik anak di rumah. Dukungan dan semangat yang diberikan 
kepada peserta didik untuk belajar yaitu orang tua (Ahsani, 2020). Keluarga yang harmonis dapat 
meningkatkan prestasi belajar ke arah yang positif. Sikap orang tua yang harus diberikan seperti 
kehangatan, keterlibatan dalam belajar, berdiskusi bersama dan selalu mensupport (Yuzarion, 
2017) 

Lingkungan Sekolah.  
Tugas seorang guru tidak hanya bertugas mengajar tetapi juga berperan penting dalam 

membimbing siswa. Guru harus membiasakan peserta didik untuk melakukan sesuatuseoptimal 
mungkin serta mengajak peserta didik untuk mengikuti kompetisi yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. Sehingga peserta didik bisa mengembangkan bakat yang dimilikinya. Lingkungan 
sekolah yang bersih, indah dan nyaman membuta peserta didik semangat dalam belajar dan 
merasa tidak bosan. Lingkungan sekolah meliputi guru, staf administrasi, alat/media, kondisi 
gedung, kurikulum dan temen kelas yang dapat mempengaruhi semangat belajar para siswa. Guru 
menunjukkan sifat dan perilaku yang baik kepada peserta didik merupakan suaru dorongan positif 
dalam pembelajaran. Kepribadian guru dalam mengajar berpengaruh terhadap prestasi siswa 
(Cahyo, 2010). Anak bisa belajar senang, tidak bosan dan efektif, guru harus memilki kemapuan 
dalam mengelolah pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang aktif. 

Pengaruh Sarana dan Prasarana terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SDN Gembira 
Nangahale 

Keterbatasan Sarana dan prasarana SDN Gembira Nangahale bukan menjadi faktor utama 
dalam mempengaruhi motivasi belajar peserta didik. Saranaprasaranamerupakan pendukung 
kualitas pendidikan yang menjadi standart sekolah atau badan pendidikan terkaitdalam proses 
pendidikan. Minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh sarana prasarana, sehingga sarana dan 
prasarana penting untuk mendukung kualitas belajar. Disaatpembelajaran guru diharuskan untuk 
melaksanaka pembelajaran yang bermakna juga menarik, sehingga target yang sudah ditentukan 
dapat dicapai siswa. Dikarenakan adanya perbedaan karakter disetiap mata pelajaran. Maka, 
setiap matapelajaran membutuhkan sarana pembelajaran yang berbeda. Dalam 
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pelaksanaannyatidak cukup dengan menyampaikan secara lisan saja, melainkandengan tulis dan 
peragaan yang disesuaikan dengan sarana prsarana yang sudah disiapkan, karena sarana dan 
prasarana yang mendukung sangatlah penting dalam membantu guru. 

 Sarana pembelajaran yang lebih komprehensif dan memadai yang dimilki dapat 
memfasilitasi guru untuk melakukan kewajibannya sebagai tenaga pendidikan. Adanya sarana 
prasaran membuat siswa, guru, dan sekolah akan langsung terhubung. Sarana prasarana akan 
mendukung siswa dalam pembelajaran. Karena semua siswa tidak memiliki taraf kecerdasan yang 
sama, sehingga sarana prasarana menjadikan pembelajaran lebih bermakna, menarik dan variatif. 
Bagi mereka yang memiliki kelemahan partisipasi dalam kegiatan belajar Sekolah memiliki 
kewajiban untuk mengelola, meyediakan, memelihara sertamerawat sarana prasarana 
pembelajaran yang tersedia.Terbatasnya sarana prasarana SDN Gembira Nangahale, 
mengakibatkan kurangnya ruang kelas. Dan kemudian dibangunlah gedung tambahan di luar 
gedung. Namun proses itu tidaklah mudah, mengingat lokasi gedung SDN Gembira Nangahale di 
Wasener termasuk cagar budaya sehingga tidak memungkinkan untuk menambah bangunan 
ruang kelas, ruang guru, olahraga dan sebagainya. Tetapi tidak banyak perbedaan sarana 
prasarana SDN Gembira Nangahale dengan sekola-sekolah yang berada di Indonesia. Hanya saja 
sarana yangterkait koneksi dengan internet atau sumber pembelajaran digital dapat diakses 
dengan mudah dan cepat di Belanda.Sarana prasarana belajar dibutuhkan dalam menunjang 
prestasi belajar siswa. Selain itu lingkungan belajar yang efektif juga berpengaruh 
dalammeningkatkan produktifitas belajar. Hal ini dibuktikan dengan timbulnya kenyamanan saat 
proses belajar mengajar berlangsung dan dari kesiapan siswa dalam berkreasi, berfikir, dan 
keaktifan siswa (Puspitasari, 2016). 

SDN Gembira Nangahale melakukan pemberdayaan dengan masyarakat dan kepentingan, 
sebagai bentuk perluasan kerjasama dengan kemitraan belanda dan lembaga pendidikan 
Internasional Peserta didik SDN Gembira Nangahale banyak menggapai prestasi bidang akademik 
dan non-akademik.  

IV. KESIMPULAN 
  Sarana prasarana merupakan alat yang mendukung proses pembelajaran yang diberikan 

oleh sekolah. Sarana prasarana SDN Gembira Nangahale di bawah naungan Kemendikbud dan 
Kemenlu. Dua faktor yang berpengaruh dalamprestasi belajar SDN Gembira Nangahale yakni 
faktor dari dalam dan faktor dari luar.Sarana dan prasarana SDSIDH yang ada bukanlahfaktor 
utama yangmempengaruhi prestasi belajar. Minimnya sarana prasarana tidak menjadi halangan 
prestasi belajar. SDN Gembira Nangahale terkenal dengan jumlah siswa yang sedikit, hal itu 
menjadi poin penting. Karena dengan jumlah siswa yang sedikit akan membuat guru lebih fokus 
dalam mengajar. Selain itu, siswa dapat diajak dan dibiasakan untuk melakukan sesuatu secara 
optimal serta mengajak siswa untuk mengikuti berbagai kompetisi yang sesuai dengan bakat dan 
minatnya. Peneliti memberikan saran kepada pihak sekolah agar melengkapi sarana prasarana 
yang belum tersedia. Supaya siswa semakin nyaman dan memiliki minat yang lebih dalam belajar.  
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